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Abstrak

Hipertensi adalah suatu kondisi medis saat tekanan darah dalam arteri meningkat secara kronik. Salah satu buah yang dapat
mempengaruhi hipertensi adalah buah naga merah (Hylocereus polyrhizus). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian jus
buah naga merah terhadap penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi di wilayah RW.005 Kelurahan Paninggilan Kota Tangerang.
Desain penelitian ini menggunakan metode quasy eksperiment dengan rancangan One Group Pre test-Post test. Jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah 18 orang. Teknik sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Uji statistik yang digunakan yaitu paired T-test dengan
hasil penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh terhadap penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi setelah diberikan jus buah naga
merah dengan hasil P value = 0.000. Diharapkan kedepannya hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pengobatan alternatif pada penderita
hipertensi.
Kata kunci: Jus Buah Naga Merah, Tekanan Darah

Abstract

Hypertension is a medical condition in which the blood pressure in the arteries is chronically elevated. Une of the fruits that can
affect hypertension is red dragon fruit (Hylocereus polyriizus). This study aims to determine the effect of giving red dragon fruit juice on
reducing blood pressure in hypertension sufferers in the area of FW.005, Paninggilan Village, Tangerang Lity. The design of this study used a
quasi-experimental method with a Une Group Pre-test-Fost test design. The number of samples in this study were I8 people. The sampling
technigue used is purposive sampling. The statistical test used is a paired I-test with the results of the study showing that there is an effect on
reducing blood pressure in hypertensive patients after being given red dragan fruit juice with the result P value = L0000 1t is haped that in the
future the results of this study can be used as an alternative treatment in patients with fiypertension.
Keywards: Red Dragon Fruit Juice, Blood Pressure

PENDAHULUAN

Hipertensi adalah suatu keadaan dimana seseorang mengalami peningkatan tekanan darah di atas normal yang di
tunjukkan oleh angka sistolik (bagian atas) dan diastolik (bagian bawah). Menurut Nurarif AH. & Kusuma H. (2018). hipertensi
adalah peningkatan tekanan darah sistolik sekitar 140 mmHg atau tekanan diastalik sekitar 30 mmHg. Pada pemeriksaan tekanan
darah dapat dilakukan dengan menggunakan alat ukur tekanan darah yang disebut spingmomanometer yang berupa cu/ffair raksa
ataupun alat digital lainnya [1].

Menurut praofil kesehatan Kota Tangerang Berdasarkan data 20 besar penyakit rawat jalan di Puskesmas wilayah Kota
Tangerang pada tahun 2016 [2], penyakit hipertensi menduduki peringkat kedua dengan jumlah penderita sebanyak o8.773 orang
(I1.41%). Sedangkan berdasarkan data kunjungan rawat jalan di rumah sakit Kota Tangerang penderita Hipertensi sebanyak 20.195
(1.05%). Angka kejadian hipertensi ini menunjukkan bahwa penyakit hipertensi menjadi salah satu prioritas masalah kesehatan di
Kota Tangerang tersebut [4].

Hipertensi belum banyak diketahui sebagai penyakit yang berbahaya, karena secara fisik orang yang menderita
hipertensi tidak tampak menderita sakit, tetapi akibatnya fatal jika tidak mendapat terapi yang benar. Oleh karena itu penyakit ini
sering disebut sebagai sient killer (pembunuh secara diam-diam) karena penyakit hipertensi tersebut tidak memperlihatkan
banyak gejala hingga mencapai taraf yang parah. bahkan akhirnya menyebabkan berbagai komplikasi. Dampak gawatnya hipertensi
ketika telah terjadi komplikasi dan baru disadari setelah menyebabkan gangguan organ seperti gangguan fungsi jantung koroner,
fungsi ginjal, gangguan fungsi kognitit/stroke [4].
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Penatalaksanaan hipertensi secara umum dapat dilakukan dengan dua cara yaitu secara farmakologi dan non
farmakologi. Penatalaksanaan secara Farmakologi yaitu dengan pemberian obat antihipertensi seperti diuretik, beta bloker,
penghambat adrenergik maupun vasodilator. Hal inilah yang membuat pasien tidak patuh terhadap terapi pengobatan dan beralih
mencari terapi yang lain [3]. Penatalaksanaan secara Non Farmakologi dapat dilakukan dengan cara menjalani pola hidup sehat
yaitu diet rendah garam dan kolesterol, menghentikan pemakaian zat yang membahayakan tubuh, istirahat yang cukup. mengelola
stres, dan melakukan aktivitas fisik.

Hasil studi pendahuluan di Wilayah RW. 005 Kelurahan Paninggilan Kota Tangerang yang dilakukan peneliti pada tanggal
1 April 2021 dengan metode wawancara dan pengukuran tekanan darah. Peneliti melakukan pengukuran tekanan darah kepada 20
orang yang menderita hipertensi di Wilayah RW. 008, hasilnya 18 dari 20 orang mengalami hipertensi derajat | dengan tekanan
darah yaitu 2140730 mmHg dan 4 orang mengalami hipertensi hipertensi derajat Z dengan tekanan darah yaitu 2160/100 mmHg.
Hasil wawancara didapatkan bahwa 4 dari 20 orang yang mengalami hipertensi derajat 2 yaitu rutin menggunakan obat
Antihipertensi dan 1B orang pada kasus hipertensi derajat | cara yang telah dilakukan untuk mengatasi hipertensi yaitu dengan
mengurangi asupan garam. Peneliti juga menanyakan tentang terapi jus buah naga merah untuk hipertensi kepada 20 orang
tersebut. Hasilnya 20 orang tersebut mengatakan tidak mengetahui manfaat dari buah naga merah dan belum pernah
menggunakan buah naga untuk menurunkan tekanan darah.

Berdasarkan fenomena diatas maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pemberian Buah
Naga Merah (Hylocereus polyrhizus) Terhadap Tekanan Darah Pada Penderita Hipertensi di Wilayah RW. 003 Kelurahan
Paninggilan Kota Tangerang”.

METODE DAN SAMPEL

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian Auas/ fksperiment atau eksperimen semu dengan rancangan [z
Group Pre test-Pos testyaitu dengan melakukan pengukuran tekanan darah sebelum (Zre tesf) dan sesudah (Zos test) perlakuan
yang diberi jus buah naga merah. Penelitian ini akan dilaksanakan di wilayah RW. 005 Kelurahan Paninggilan. Kota Tangerang pada
tahun 2021. Populasi dalam penelitian ini adalah semua penderita hipertensi di wilayah RW.005 Kelurahan Paninggilan Kota
Tangerang sebanyak 20 orang. Jenis sampel yang digunakan adalah Purposive Sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah
penderita hipertensi di wilayah RW. 005 Kelurahan Paninggilan Kota Tangerang. Penghitungan pengulangan pada penelitian ini
menggunakan rumus Federer Jumlah sampel adalah |18 responden

Pada penelitian ini menggunakan uji Skewness. Uji Skewness yaitu membagi nilai swekness dengan nilai standard eror.
Uji normalitas menggunakan nilai Z skewness dengan keputusan uji -.96 sampai dengan +1.96 berdistribusi normal. Instrumen
yang digunakan adalah lembar observasi sehingga tidak diperlukan uji validitas. Etika penelitian digunakan /informed concent
prinsip keadilan : responden diperlakukan secara adil baik sebelum dan sesudah menjadi keikut sertaan menjadi responden, hak
dijaga kerahasiaannya.

Analisa univariat dalam penelitian ini digunakan untuk melihat distribusi frekuensi karakteristik responden meliputi usia,
jenis kelamin, pendidikan dan pekerjaan, nilai rata-rata (mean) tekanan darah, median, dan standar devisiasi. Analisis bivariat
pada penelitian ini adalah dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau berkolerasi. yaitu dengan Uji paired /-
fest.

HASIL

Berdasarkan hasil penelitian dari karakteristik penelitian seperti usia responden, jenis kelamin, pendidikan dan
pekerjaan responden yang ada di table |. Mayoritas usia responden berusia 46-6a tahun (83,3%), mayaritas jenis kelamin yaitu
perempuan (77.8%), mayaoritas Pendidikan SD (EB.7%) dan mayoritas pekerjaan responden ibu rumah tangga (66.7%)

Tabel 1 Distribusi Karakteristik

Karakteristik Frekuensi (n=18) Persentase
Usia

Usia 35-40 tahun 3 16,7

Usia 4B-B3 tahun 1 83.3
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Jenis Kelamin

Laki - laki 4 212
Perempuan 14 718
Pendidikan

SO 12 B6,7
SMP/SLTP 3 718
SMA/SLTA | a.b
Pekerjaan

Pegawai Swasta | ahb
Wirawasta i I
Tidak Bekerja 3 16,7
|bu Rumah Tangga 12 iN)

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa sebelum dilakukan intervensi didapatkan data rata-rata tekanan darah
sistolik adalah 130,068 mmHg dengan nilai minimal 140 dan maksimal 160 dengan standar deviasi 9,393 dan rata-rata tekanan
darah diastolic adalah 93,89 mmHg dengan nilai minimal 90 dan maksimal 100 dengan standar deviasi 016 terlihat pada tabel Z.

Tabel 2
Variabel Mean SD Min-Max N
Sistolik [a0.56 5.393 140-160 8
Diastolik 93.89 a0l6 90-100

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa sesudah dilakukan pemberian jus buah naga merah (Aylocereus
Polyrhizus) selama 7 hari, didapatkan data rata-rata tekanan darah sistol adalah 124.44 mmHg dengan nilai minimal 120 dan
maksimal 130 dengan standar deviasi 9.l3 dan rata-rata tekanan darah diastol adalah 82.78 mmHg dengan nilai minimal 70 dan
maksimal 90 dengan standar deviasi 9.743 terlihat pada tabel 3.

Tabel 3
Variabel Mean SD Min-Max N
Sistolik 124,44 a3 120-130 8
Diastolik 8278 3,743 70-90

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata-rata tekanan darah sistolik penderita hipertensi sebelum pemberian jus
buah naga merah (Hylocereus polyrfizus) adalah 150.56 mmHg dengan standar deviasi 0.393. rata-rata tekanan darah diastolik
adalah 93.89 mmHg dengan standar deviasi 5.06. Sedangakan rata-rata tekanan darah sistolik sesudah pemberian jus buah naga
merah (Hylocereus polyrhizus) adalah 12444 mmHg dengan standar deviasi 0.744, rata-rata tekanan darah diastolik adalah 82.78
mmHg dengan standar deviasi 0.740. Didapatkan selisih rata-rata penurunan tekanan darah sistol 26,1 mmHg dan tekanan darah
diastal ILIl mmHg. Hasil uji statistik dengan Uji Azired 7-test didapatkan g va/ue 0,000 (< 0.05) artinya terdapat perbedaan yang
signifikan rata-rata tekanan darah sebelum dan sesudah diberikan intervensi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
pemberian jus buah naga merah ( Ay/ocereus Polyrhizus) terhadap penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi di Wilayah
RW. 005 Kelurahan Paninggilan Kota Tangerang dengan confidence interval 35% sebelum dilakukan intervensi yaitu 23.617 -

28.606 dan sesudah dilakukan intervensi 3.008 - 12.7119 terlihat di tabel 4.

Tabel 4
T;t:::n Sebelum (Pre) Selisish Sesudah (Fos?) VZE -
Mean SD Mean Sp
Sswik 15058 5393 28N 1444 5I13 0,000 23407 -
| ' ' | | | 78 608
Distolk 9389 5006 I 8278 5745 0,000 nggﬁﬂ
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PEMBAHASAN

Anlisis Pengaruh Pemberian Jus Buah Naga Merah (Aylocereus Polyrhizus) Terhadap Penurunan Tekanan darah pada
Penderita Hipertensi. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dimana setelah diberikan jus buah naga merah tekanan
darah mengalami penurunan dengan selisih rata-rata penurunan tekanan darah sistol 26,1 mmHg dan tekanan darah diastaol {111
mmHg. Hasil uji statistik menggunakan Faired /-test di dapatkan nilai ( = Z0/]) artinya ada pengaruh pemberian jus buah naga
merah terhadap tekanan darah pada penderita hipertensi [B].

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Hasil uji analisa statistik dengan paired T testdidapatkan nilai sigmifizancy 0,000,
Oleh karena nilai P = 0,000 <a = 0,00 dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pemberian jus buah naga merah terhadap
penurunan tekanan darah. Teori menjelaskan tekanan darah tinggi dapat terjadi karena jantung bekerja lebih keras memompa
darah untuk memenuhi kebutuhan oksigen dan nutrisi tubuh [7]. Jika dibiarkan, hal ini dapat menyebabkan gangguan organ seperti
gangguan fungsi jantung koroner, fungsi ginjal, gangguan fungsi kognitit/stroke [3]. Buah naga mengandung flavonoid, vitamin E.
vitamin C yang berfungsi untuk melenturkan pembuluh darah. Selain itu, buah naga merah juga mengandung betasianin sebagai
anti poliferasi dan menghambat pertumbuhan tumor, betakaroten untuk kesehatan mata dan menguatkan otak, kalsium
(menguatkan tulang, menurunkan tekanan darah) dan fosfor untuk pertumbuhan tulang.

Menurut peneliti penurunan tekanan darah ini terjadi karena kalium dan flavonoid yang terkandung dalam buah naga
merah. Kandungan Kalium dan flavonoid buah naga merah adalah kalium |28 mg dan kandungan flavonoid 7.2 mg/100 gram daging
buah naga. Kalium merupakan elektrolit yang membantu mengatur jumlah natrium (kandungan dalam garam) yang di tahan oleh
ginjal. lon kalium dalam cairan ekstrasel akan menyebabkan jantung menjadi relaksasi dan juga membuat frekuensi denyut jantung
menjadi lambat. Sedangkan flavonoid bekerja sebagai Angiotensin Lonverting Enzym (ACE) inhibitor dengan menghambat
pembentukan Angiotensin | dari Angiotensin | dengan berkurangnya jumlah Angiotensin || efek vasokontraksi dan sekresi
aldosterone semakin berkurang untuk reabsorpsi natrium dan air. Akhirnya tekanan darah akan menurun. Selain itu. kepatuhan
responden juga berpengaruh dalam penurunan tekanan darah dengan meminum jus buah naga merah pada pagi hari sebelum
makan selama 7 hari.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan penalitian tentang pengaruh pemberian jus buah naga merah ( Aylocereus polyrhizus)
terhadap penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi (studi di Wilayah RW. 003 Kelurahan Paninggilan Kota Tangerang).
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut mayoritas karakteristik responden penelitian berusia 46-63 tahun yaitu sebanyak
15 orang (83.3%). berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 14 orang (77.8%). tingkat pendidikan adalah SD yaitu 12 orang
(B6.7%). dan mayoritas sebagai [bu rumah tangga yaitu sebanyak 12 orang (66.7%). Tekanan darah sebelum diberikan Jus buah
naga merah (Hylocereus polyrhizus) yaitu rata-rata sistolik adalah 150.568 mmHg dan rata-rata tekanan darah diastolik adalah
93.89 mmHg pada penderita hipertensi di Wilayah RW.005 Kelurahan Paninggilan Kota Tangerang. Tekanan darah sesudah
diberikan Jus buah naga merah (Aylocereus polyrhizus) yaitu rata-rata sistolik adalah 124.44 mmHg dan rata-rata tekanan darah
diastol adalah 82.78 mmHg pada penderita hipertensi di Wilayah RW.005 Kelurahan Paninggilan Kota Tangerang. Ada pengaruh
pemberian jus buah naga merah (Ay/ocereus polyrfizus) terhadap penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi di Wilayah

RW.003 Kelurahan Paninggilan Kota Tangerang di dapatkan hasil # Vale=0.000.
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